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ABSTRACT

Objectification of women in media, as portrayed in the web series Main Api (2024),
remains a persistent issue, often veiled through subtle aesthetics. This series
presents the objectification of women through sexualized poses, being treated as
tools, experiencing harsh treatment, and being captured through certain camera
angles. The aim of this research is to explore how the representation of women's
objectification is portrayed in the web series Main Api by using Roland Barthes'
semiotic analysis. The study employs a qualitative approach that yields descriptive
data through the semiotic theory of Roland Barthes. The data source in this research
is the Main Api web series, with data collection conducted through documentation,
such as selected scenes from the series. Based on the observations and research
conducted, the findings indicate that objectification of women in this series is
represented through the camera's focus on sensual body parts such as the chest, lips,
thighs, buttocks, and waist. Women in the web series are frequently depicted
wearing revealing clothing, are often denied their autonomy, portrayed as weak,
helpless, and dependent on male characters. They are also subjected to harsh
treatment, both verbally and physically. Moreover, this study provides
recommendations for students, the general public, and future researchers.

Keyword : Representation, Objectification, Main Fire Web Series, Roland
Bhartes Semiotics.
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ABSTRAK

Representas1 objcktlﬁkam perempuan dalam media, seperti dalam serial Main Api (2024), tetap
menjadi isu, meski sering disamarkan melalui estetika halus. Serial ini menampilkan
objektifikasi perempuan melalui pose seksual, pakaian minim, dan sudut kamera tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi objektifikasi perempuan
dalam serial film Main Api dengan menggunakan analisis semiotika Roland Bhartes. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan deskriptif dengan menggunakan
pendekatan semiotika teori Roland Bhartes. Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang
telah dilakukan olch peneliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa serial Main Api kerap
menghadirkan adegan yang mengesankan dominasi tatapan laki-laki, objektifikasi tubuh
perempuan, dan stereotip gender. Analisis semiotika Roland Barthes mengungkapkan bahwa
terdapat enam bentuk objektifikasi sesuai dengan teori Nussbaum dan Langton, yaitu
Instrumentality yang merujuk pada karakter perempuan di dalam film ini yang dijadikan
sebagai alat pemuas seks laki-laki. Denial of autonomy dan inertness yang dimaksud adalah
perempuan dibuat sulit untuk menentukan keputusan, tidak punya kekuatan untuk melawan
dan menjadi sebuha objek yang pasif. Reduction to body yang di mana terdapat pemfokusan
terhadap perempuan melalui cara pengambilan sudut kamera pada bagian tubuh tertentu.
Violability yang memperlihatkan perempuan sebagai objek yang sering kali mendapatkan
perlakuan kasar oleh laki-laki. Ownership terlihat adanya relasi kepemilikan terhadap
perempuan yang tidak setara, di mana laki-laki terlihat dominan dibandingkan perempuan yang
terlihat pasif. Denial of subjectivity di mana perasaan dan pengalaman perempuan diabaikan,
perempuan menjadi korban selingkuh.

Kata kunci: Representasi, Objektifikasi, Film Main Api, Semiotika Roland Bhartes.

Pembimbing I Pembimbing IT

K

Rindang Senja Andarini, S.I. Kom., M..Kom Eko Pebryan Jaya, S.J.Kom., M.I.Kom
NIP. 198802112019032011 NIP. 198902202022031006

Ketuan Jurusan Ilmu Komunikasi

Dr. Muhammad H¥sn\i Thamrin M.Si
NIP. 196406061992031001



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah, serta

karunia Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan

judul Representasi Objektidikasi Perempuan dalam Serial Film Main Api. Shalawat

beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,

kepada keluarganya para sahabat, serta pengikutnya hingga akhir zaman. Penulisan

skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana

pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Sriwijaya.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan,

bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan

ini penulis dengan senang hati menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE, M.Si., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.
Bapak Prof. Dr. Alfitri, M. Si., selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan [Imu

Politik Universitas Sriwijaya.

. Bapak Dr. H. Azhar, SH., M.Sc., LL.M., LL,C, selaku Wakil Dekan I Bidang

Kependidikan Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya.
Ibu Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd., selaku Wakil Dekan II Bidang Keuangan
dan Kepegawaian Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Sriwijaya.

. Bapak Dr. Andries Lionardo, M.Si., selaku Wakil Dekan III Bidang

Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya.

Bapak Dr. Muhammad Husni Thamrin, S.IP., M.Si., selaku Ketua Jurusan
Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya.

Bapak Oemar Madri Bafadal, S.I.Kom., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan

[lmu Komunikasi Universitas Sriwijaya.



8. Mba Rindang Senja Adarini, S.I.Kom., M.I.Kom, selaku dosen pembimbing
I yang selalu memberikan arahan, saran, semangat dan motivasi selama
penulis membuat skripsi.

9. Bapak Eko Pebryan Jaya, S.I.Kom., M.I.Kom, selaku dosen pembimbing II
yang selalu memberikan masukan dan dorongan semangat selama proses
penulisan skripsi

10. Kedua Orang tua penulis yaitu, Ibu Tri Lestari dan Bapak Tri Yono yang
dengan penuh kesabaran selalu memberikan dukungan serta doa yang tulus.
Semua pencapaian ini terwujud dari pengorbanan dan doa-doa yang selalu
kalian berikan.

11. Untuk orang spesial yaitu Ardina Adelia S.Pd, terima kasih banyak sudah
memberikan dukungan yang luar biasa, perhatian, pengertian, dan
perjuangannya untuk selalu menemani di setiap langkah proses perjalanan
ini. Terima kasih telah bersabar, memberi dukungan tanpa batas, dan selalu
meyakinkan bahwa penulis mampu menyelesaikan ini hingga selesai.

12. Kepada teman-teman bece yaitu Rizki, Sultan, Hanif, Habyb, Hanan, Raffa,
Zalfano, Nael, Padlan dan Saip. Terima kasih teman-teman seperjuangan,
yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan studi ini. Tertawa,
diskusi hingga larut malam, mabar dan candaan sederhana telah
memberikan warna dalam proses penyusunan skripsi ini. Kebersamaan
kalian bukan hanya memperkuat, tetapi juga mewarnai setiap langkah
yang penulis tempuh.

13. Diri penulis sendiri atas keteguhan hati, kerja keras, dan kesabaran yang
telah dijalani. Terima kasih sudah tidak menyerah dan terus berjuang
meskipun banyak sekali hambatan serta tantangan di sepanjang perjalanan

ini.

Semoga segala bentuk bantuan, doa, dan dukungan yang telah diberikan kepada
penulis dalam proses penyusunan skripsi ini mendapatkan balasan yang setimpal
dari Allah SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi

ini masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi substansi, kedalaman



analisis, maupun kelengkapan data yang disajikan. Hal tersebut tidak lepas dari
keterbatasan penulis sebagai manusia yang tentu jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati membuka diri terhadap segala
bentuk kritik dan saran yang bersifat membangun, guna menyempurnakan karya ini
di masa mendatang serta memberikan kontribusi yang lebih berarti bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis berharap, meskipun masih terdapat
kekurangan, skripsi ini tetap dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi

landasan awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

Indralaya, 4 Juli 2025

Muhammad Khairil Habibi
NIM. 07031182126019

10



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSEMBAHAN .....coiinininninnninsensisssnssesssssssssssssssssssssssssssasssssses v
KATA PENGANTAR 8
DAFTAR ISL.uuciiiiiiiiinnuinsensisssisssnssessssssssssssssssssssssssssssassssssssssassssssssssssssasssssses 11
DAFTAR TABEL 13
DAFTAR GAMBAR 14
ABSTRAK ......cccovuvrevuercrnnecnns Error! Bookmark not defined.
BAB IL........convevuruenuccnnnnne 15
PENDAHULUAN 15
1.1 Latar Belakang Penelitian ...........cccccceiiiiiiiiiiiiniieeiieeeeeeeeie e 15
1.2 Rumusan Masalah ...........cccocciieiiiiiiiicceeceeeee e 19
1.3 Tujuan Penelitian ..........coooiiiiiiiiiiiiiee e 20
1.4 Manfaat Penelitian............coooiieriiiinienieccececeee e 20
137N 3 31 1 Error! Bookmark not defined.
TINJAUAN PUSTAKA Error! Bookmark not defined.
2.1 Landasan Konseptual ...........cccceeerieneennenne. Error! Bookmark not defined.
2.1.1 Representasi dalam media ..................... Error! Bookmark not defined.
2.1.2 Objektifitasi Perempuan ............cc.cc....... Error! Bookmark not defined.
2.1.3 Media dan Feminisme...........cccccceveenen. Error! Bookmark not defined.

2.2 Kerangka Teoritis ......c.cceeveeevvveenivieenreeenneenn Error! Bookmark not defined.
2.2.1 Semiotika Roland Bhartes ..................... Error! Bookmark not defined.
2.2.2 Teori Objektifikasi ........cccevvveeerveennnenn. Error! Bookmark not defined.
2.2.3 Teori Male Gaze.......c..ccoecuveveeeieenenennen. Error! Bookmark not defined.

2.3 Kerangka BerpiKir ........ccccoeevveeniieenieeennnnn Error! Bookmark not defined.
2.4 Penelitian Terdahulu.........ccccoooeeviniinennennne. Error! Bookmark not defined.
BAB Ill.........cccnueevuernuecnncnn. Error! Bookmark not defined.
METODE PENELITIAN Error! Bookmark not defined.
3.1 Jenis Penelitian .........cccceevvevieneeicniencnniennne. Error! Bookmark not defined.
3.2 Definisi KONSep .....cccvvvevveeeiieeeiieeciieeeieeens Error! Bookmark not defined.

11



3.3 Fokus Penelitian ..........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenennns Error! Bookmark not defined.

3.4 Unit ANalisiS ....cooeeeiieeiieiiierieeieeeeeeeeee Error! Bookmark not defined.
3.5 Sumber Data ......ccccooeevieiieiiiniiieieceeeen Error! Bookmark not defined.
3.6 Teknik Pengupulan Data...........c..cccvveeenennnee Error! Bookmark not defined.
3.7 Teknik Keabsahan Data.............ccccceriieneen. Error! Bookmark not defined.
3.8 Teknik Analisis Data.........cccceveevervenennnenne. Error! Bookmark not defined.
BAB IV.....eeviienercnnenn. Error! Bookmark not defined.
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN.....Error! Bookmark not defined.
4.1 Profil serial web Main Api ........ccccvveeeuveenneen. Error! Bookmark not defined.
4.2 Profil Biografi.........cccccoeviieiiiniiniieieeenne, Error! Bookmark not defined.
BAB V...covviivinrinnnnicsnnens Error! Bookmark not defined.
HASIL DAN PEMBAHASAN Error! Bookmark not defined.
5.1 Analisis serial film “Main Api”.......cccceeueneee. Error! Bookmark not defined.
5.1.1 Instrumentality ...........cccceevueeecrveeecuneannne. Error! Bookmark not defined.
5.1.2 IN@FINESS ..o Error! Bookmark not defined.
5.1.3 Reduction to body .................ccueeeueenn... Error! Bookmark not defined.
5.1.4 Violability ...........oooeeeeeeceiaeieeeieeeieens Error! Bookmark not defined.
5.1.5 OWnership .......cccocceeeeeeeenenccnicneecnne. Error! Bookmark not defined.
5.1.6 Denial of subjectivity ...........cccccoueeevuunn. Error! Bookmark not defined.
5.1.7 Denial of autonomy................ccceeeeuennn. Error! Bookmark not defined.

5.2 Pembahasan ...........ccccoecveeviiiniieniieniieiee Error! Bookmark not defined.
BAB VI......cceevevuercneecnnenn. Error! Bookmark not defined.
PENUTUP.....eiievrrnnricsssnnnees Error! Bookmark not defined.
6.1 Kesimpulan..........ccccceeeviieeiiiiniieenieeeieeee Error! Bookmark not defined.
6.2 Saran .......ccoceeeviieriinieceeee e Error! Bookmark not defined.
6.2.1 Saran Akademik..........ccoceeiiiniiiiinninns Error! Bookmark not defined.
6.2.2 Saran Praktis ......cccceeveiniiiiiiniiiiiens Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUSTAKA 21

12



Table 2.

Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.
Table 5.

DAFTAR TABEL

1 penelitian Terdahulu........................... Error! Bookmark not defined.
1SceneSatu.............................. Error! Bookmark not defined.
2SceneDua ..o, Error! Bookmark not defined.
3SceneTiga........cooovvvvivviiiiieeiieeeee, Error! Bookmark not defined.
4 Scene Empat.............cccooiiiiniiininn. Error! Bookmark not defined.
S5SceneLima ...............ooovvvviiviiiiiiiiiiinnnns Error! Bookmark not defined.
6Scene Enam ................cccooeiiinnnn, Error! Bookmark not defined.
7 Scene Tujuh ... 58
8 Scene Delapam ............cooooiiiiiiiiiiii e 61
9 Scene Sembilan..............coooovviiiiiiiiii 62
10 Scene Sepuluh....................o. Error! Bookmark not defined.
11 Scene Sebelas .............oooooiiiiiiiiiiiiiiii e 78
12 Scene DuaBelas ................................ Error! Bookmark not defined.
13 Scene Tiga Belas.............c.cccccveenneen. Error! Bookmark not defined.
14 Scene Empat Belas............................ Error! Bookmark not defined.
15 Scene Lima Belas ................c............ Error! Bookmark not defined.
16 Scene Enam Belas ............................. Error! Bookmark not defined.
17 Scene Tujuh Belas............................ Error! Bookmark not defined.
18 Scene Delapan Belas ......................... Error! Bookmark not defined.
19 Scene Sembilan Belas ....................... Error! Bookmark not defined.
20Scene Dua Puluh ..., 100

13



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Poster Serial Film Main Api
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir................

Gambar 4. 1 Rizal Mantovani, Sutradara

14


file:///C:/Users/USER/Downloads/SKRIPSI%20MDRHABIBI.docx%23_Toc199428263
file:///C:/Users/USER/Downloads/SKRIPSI%20MDRHABIBI.docx%23_Toc199428264

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berkembangnya era digital yang terus modern, tayangan-tayangan berbasis
daring kini menjadi pilihan utama, menggantikan siaran televisi konvensional.
Salah satunya yang digemari adalah web series, karena menyajikan cerita yang
padat, visual menarik, dan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu
contoh platformnya ialah WeTV yang semakin mendominasi pola konsumsi
hiburan masyarakat modern. Tidak jarang, web series juga menjadi sarana untuk
memperkenalkan isu-isu yang sebelumnya kurang mendapat perhatian publik,

seperti kesetaraan gender.

Dalam perkembangannya, web series bisa menjadi cerminan dari dinamika
masyarakat, baik dalam lingkup budaya, politik, ekonomi, hingga persoalan gender.
Lewat narasi dan visual yang disajikan, web series tidak hanya menghibur tetapi
juga membuka ruang diskusi yang lebih luas di tengah masyarakat. Melalui alur
cerita yang ditulis, pemeranan karakter, serta penggambran latar yang ditampilkan,
film mampu menggambarkan nilai-nilai, aturan, norma sosial yang berlaku, serta

perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

Serial Main Api merupakan salah satu tayangan populer yang menyedot
perhatian khalayak, tidak hanya karena alur ceritanya yang dramatis, tetapi juga
karena penokohan yang kuat secara visual dibalut dengan adegan seksual hingga

menarik perhatian khalayak. Sayangnya, penempatan karakter perempuan dalam
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serial ini cenderung mereproduksi pola representasi objektifikasi yang
menyudutkan. Banyak adegan memperlihatkan perempuan sebagai objek pandang,
terutama melalui busana yang dikenakan, cara berjalan, ekpsresi wajah, intonasi
nada bicara, hingga gestur tubuh yang menggoda. Keberadaan perempuan seolah

hanya menjadi pemanis dalam rangkaian narasi dan visual yang disajikan.

Perempuan sering kali ditempatkan pada posisi yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini terjadi karena
pandangan budaya yang sudah lama tertanam di masyarakat. Perempuan kerap
dianggap sebagai objek, baik dalam konteks seksual maupun non-seksual, yang
keberadaannya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan laki-laki (Rachma &

Ulya, 2021).

Objektifikasi tubuh perempuan dalam media bukanlah fenomena baru.
Berbagai kajian feminis telah menyoroti praktik tersebut, yang dimana tubuh
perempuan kerap kali diposisikan sebagai komoditas visual, yang keberadaannya
hanya penting sejauh mampu memenuhi hasrat penonton, terutama laki-laki.
Representasi semacam ini turut membentuk cara pandang masyarakat terhadap nilai

dan peran perempuan dalam kehidupan sosial.

Dalam konteks serial Main Api, visualisasi tokoh-tokoh perempuan sering
kali menekankan objektifikasi, bukan kapasitas intelektual dalam alur cerita.
Penekanan pada bentuk tubuh, wajah cantik, dan ekspresi yang menggoda
menunjukkan adanya reduksi identitas. Perempuan tidak lagi dilihat sebagai pribadi

utuh, tetapi sebagai simbol dari keinginan dan hasrat. Dengan demikian, serial ini
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memperkuat pandangan bahwa daya tarik perempuan lebih sering di objektifikasi

daripada peran mereka sebagai individu yang utuh atau memiliki hak dan otonomi

atas dirinya sendiri.

Menurut (Nussbaum, 1995) objektifikasi adalah konsep penting dalam teori

feminis. Secara sederhana, objektifikasi terjadi ketika seseorang (biasanya

perempuan) dipandang atau diperlakukan sebagai sebuah objek, bukan sebagai

manusia seutuhnya. Peneliti tersebut mengidentifikasi tujuh ciri yang terlibat dalam

objektifikasi

a) Instrumentalitas : memperlakukan seseorang sebagai alat untuk tujuan
si pengobjektifikasi

b) Penolakan otonomi : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki
kemampuan untuk menentukan nasib sendiri

c¢) Kelembaman : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki
kemauan dan tindakan sendiri

d) Dapat dipertukarkan : memperlakukan seseorang seolah dapat ditukar
dengan objek lain

e) Dapat dilanggar : memperlakukan seseorang seolah tidak memiliki
batasan integritas

f) Kepemilikan : memperlakukan seseorang sebagai sesuatu yang dapat
dimiliki dan diperjualbelikan

g) Penolakan subjektivitas : memperlakukan seseorang seolah pengalaman

dan perasaannya tidak perlu dipertimbangkan
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Dalam berbagai penelitian seperti representasi male gaze pada film “Open
Bo The Series” (Syahbana & Puspita, 2024), male gaze representation in biopic
film ‘Lovelace’ (Semiotics Analysis by John Fiske), representasi objektifikasi
perempuan dalam film selesai (analisis semiotika Roland Barthes (Hamid, F. T, et
al., 2022), representasi perempuan dalam film warkop DKI reborn jangkrik boss
part 1 (Sulistiono & Dewi, 2019), Representasi objektifikasi perempuan dalam film
telah menjadi sorotan dalam berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa perempuan sering kali direpresentasikan sebagai objek untuk menarik

perhatian penonton.

Meski berbagai kritik telah disuarakan, praktik semacam ini masih sering
terjadi hingga saat ini. Salah satu contoh menarik dari fenomena ini adalah serial
Main Api, yang menjadi perbincangan sejak penayangannya di platform WeTV
pada tahun 2024. Dengan genre psychological thriller, serial ini menyajikan cerita
yang kompleks tentang cinta, perselingkuhan, dan konsekuensi dari keputusan

moral yang diambil oleh para tokohnya.

® WeTVORIGINAL

'\ ¥,

.

A

Gambar 1.1 Poster Serial web Main Api
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Terdapat indikasi kuat adanya praktik objektifikasi terhadap tokoh
perempuan yang menarik untuk dikaji lebih dalam pada serial film Main Api ini.
Objektifikasi terlihat melalui bagaimana karakter perempuan sering kali
digambarkan lebih sebagai elemen visual atau pemanis cerita daripada sebagai
tokoh dengan pengaruh besar terhadap alur. Pengambilan sudut kamera sering
memfokuskan perhatian pada aspek fisik karakter perempuan, seperti pakaian,

pose, atau sudut pandang tertentu, yang menonjolkan daya tarik seksual mereka.

Dengan menggunakan teori semiotika ini, film dapat dipahami tidak hanya
sebagai media komunikasi yang mudah dipahami, bukan sekedar melihat bagian
yang tampak secara langsung saja melainkan melihat dari sisi yang tidak terlihat
secara langsung, serta dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan pesan ideologi
yang kompleks atau menyimpan banyak makna dari setiap scene yang ada. Oleh
karena itu, penelitian berdasarkan teori semiotika Rolland Barthes memungkinkan
penulis untuk mengungkap bagaimana tanda-tanda dan simbol menunjukkan
adanya objektifikasi perempuan dalam film tersebut. Penulis memilih serial film
main api untuk dianalisis karena terdapat dugaan adanya indikasi objektifikasi

perempuan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka penelitian
ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana representasi objektifikasi

perempuan dalam serial web Main Api?

19



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
adapun tujuan penelitian pada tema ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana
representasi objektifikasi perempuan dalam serial web Main Api dengan

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.

1.4 Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana seksualitas perempuan digambarkan
dalam platform digital. Penulis berharap, hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mengeksplorasi bagaimana
perempuan ditampilkan di ruang media, terkhusus memberikan kontribusi yang

signifikan bagi perkembangan ilmu komunikasi.

b) Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan kepekaan masyarakat terhadap tayangan media, khususnya pada
film. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam, terutama bagi perempuan, tentang bagaimana mereka sering
dijadikan objek oleh media. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dan masukan terhadap pembuat dan produksi film untuk lebih memahami
makna atau simbol tertentu yang nantinya memliki pengaruh terhadap

representasi perempuan.
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